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Abstrak

Sumber daya manusia merupakan unsur pokok yang berpengaruh dalam proses penambahan kualitas produk.
Berbagai aktivitas pada lantai produksi masih dilakukan secara manual, oleh sebab it penting
memperhatikan postur tubuh B(erja saat bekerja. Metode yang dapat diunakan untuk mempa::feﬁ informasi
adanya keluhan kerja adalah Rapid Upper Limb Assessment (RULA), Nordic Body Map dan Global Physical
Activity Questionaire (GPAQ) vang bertujuan untuk mengetahui skor aktivitas fisik pada saat bekerja.
Penelitian dilakukan pada perusahaan penghasil furniture dimana akrivitas banyak dilakukan dengan manual.
Operator yang diamati berjumlah 15 orang, bekerja pada 6 stasiun kerja. Hasil penilaian postur kerja
menunjukkan sebanyak 9 operator (60%) memiliki posisi kerja yang perlu perhatian segera untuk dilakukan
perbaikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa utamanya perbaikan segera perlu dilakukan pada mesin
press (score RULA 7; score NBM 2 dan GPAQ 3200 MET), dimana pada stasiun kerja ini operator bekerja
pada posisi statis lebih dari 10 menit, dengan beban angkat yang mempunyai berat 2 kg- 10kg. Usulan
perbaikan system kerja pada mesin press adalah dengan melakukan penambahan ketinggian pada alas dasar
mesin press setinggi 50 cm, agar system kerja ergonomis, dimana ketinggian mesin sesuai dengan
antropometri rata-rata tubuh pekerja, sehingga posisi pekerja tidak membungkuk.

Kata Kunci: Rapid Upper Limb Assessment, Musculoskeletal Disorders, Global Physical Activity
Questionaire, Ergonomis

Pendahuluan

Peningkatan produktivitas di industri saat ini dicapai dengan penggunaan teknologi modern,
yang menghasilkan peningkatan kecepatan kerja, tetapi hal ini memberi dampak pada munculnya
beberapa masalah seperti kelelahan, stres neuropsikologis dan peningkatan gangguan
muskuloskeletal pada manusia [1]. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, gangguan muskuloskeletal
adalah kerusakan otot, tendon, saraf, atau sistem vaskular yang tidak secara langsung diakibatkan
oleh suatu insiden atau kecelakaan tetapi bersifat kronis dan progresif [2]. Gangguan sistem
musculoskeletal terkait pekerjaan utamanya disebabkan oleh pola kerja individu serta beban
biomekanik yang berlebihan. Gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan menjadi masalah
kesehatan kerja terbesar di berbagai negara, karena selain mempengaruhi kualitas hidup pekerja
tetapi juga menyebabkan ketidakhadiran kerja serta kehilangan waktu kerja [3]. Saat bekerja dengan
melakukan aktivitas seperti mengangkat, menahan, memindahkan, dan menurunkan beban, akan
muncul risiko cedera pada sistem muskuloskeletal, terutama tulang belakang lumbar [4]. Resiko ini
berdampak pada timbulnya cedera dan penyakit akibat kerja, dan menjadi penyebab utama kecacatan
pekerja [5], yang pada akhirnya menurunkan produktivitas pekerja.

PT Inspira Multi Karya adalah sebuah perusahaan penghasil fumiture. Para operator yang
bekerja di PT Inspira Multi Karya bekerja dengan membutuhkan posisi tubuh tertentu dalam waktu
yang lama. Karena tekanan yang disebabkan oleh posisi tubuh pada sistem musculoskeletal, tentunya
berdampak pada risiko kesehatan dan rasa sakit di berbagai sistem musculoskeletal (MSD). Kondisi
tubuh yang kurang baik, gerakan yang berulang-ulang, mengangkat dan membawa beban, bekerja
tanpa alat yang dirancang secara ergonomis, kurang istirahat yang cukup untuk istirahat, dan berdiri
dalam waktu lama merupakan faktor yang menjadi penyebab risiko terjadinya gangguan
muskuloskeletal dalam pekerjaan [6]. Pekerja dapat merasakan keluhan MSD dari ringan sampai
sangat nyeri. Hal ini dikarenakan beban kerja yang diterimggEgkerja melebihi kemampuan yang
dimilikinya sehingga mengakibatkan cedera pada tubuh. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk memperbaiki system kerja guna mengurangi MSD agar interaksi antara manusia,




mesin dan lingkungan berjalan baik adalah dengan ergonomi [7]. Ilmu ergonomi memperhatikan
keterbatasan fisik manusia dalam melakukan aktivitasnya.

PT Inspira Multi Karya memiliki 6 stasiun kerja. Masalah yang ditemui vaitu adanya keluhan
MSD, antara lain: pekdfja mengalami rasa sakit’keluhan akibat kerja pada bagian bahu, punggung,
pinggang, betis, pf} dan lain-lain. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis system kerja guna
mengurangi MSD. Tujuan dar@enelitian ini adalah untuk mengukur dan menganalisis keluharfi§ISD
yang dirasakan oleh pekerja dengan menggunakan tiga alat ukur ergonomi yaitu RULA (Rapid
Upper Limb Assessment), NBM (Nordic Body Map) dan GPAQ (Global Physical Activity
Questionaire). Ketiga alat ulfir ergonomi ini digunakan untuk mengukur dan membandingkan
tingkat keluhan MSD pada masing-masing stasiun Kfja berdasarkan anggota badan dan posisi
postur. Dengan demikian diharapkan dapat dihasilkan postur kerja yang nyaman bagi pekerja guna
mengurangi penyakit akibat kerja (MSD).

Studi Pustaka

gULA (Rapid Upper Limb Assessment)

RULA merupakan metode yang digunakan dalam menilai p@}ur, gaya dan gerakan aktivitas kerja
yang berhubungan dengan anggota gerak atas [8]. Metode RULA merupakan metode yang telah
disempurnakan oleh Dr. Lynn Mc Atamney . Metode RULA menilai beban postural untuk postur yang
lebih sesuai [9]. RULA lebih cocok untuk mengukur postur statis dengan tindakan kerja berulang
pada lini produksi [10]. Kriteria RULA seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 1: Final RULA score [11]

Skor Tingkat Tindakan a:)eskripsi
1 atau 2 1 Dapat diterima
3 atau 4 2 Perlu penyelidikan lebih lanjut
5 atau 6 3 Perlu penyelidikan lebih lanjut dan Tindakan korektif
7 4 Perlu penyelidikan lebih lanjut dan Perubahan Segera

2
RULA terbagi !enjadi dua bagian tubuh, yaitu grup A dan B. Grup A meliputi lengan atas dan
lengan bawah serta pergelangan tangan. Sementara grup B meliputi leher, badan dan kaki. Hal ini
memastikan bahwa seluruh postur tubuh dicatat sehingga postur kaki, badan dan leher yang terbatas
yang mungkin mempengaruhi postur tubuh bagian atas dapat masuk dalam pemeriksaan.
Nordic Body Map.
Nordic Body Map (NBM) adalah kuesioner yang digunakan untuk mengidentifikasi
(Bidaknyamanan tubuh dan mengenali sumber penyebab keluhan sakit MSD. Bagian otot mana saja
yang mengalami keluhan, mulai dari rasa tidak sakit sampai rasa sakit dapat diketahui melalui metode
Nordic Body Map. Metode ini mengandalkan penggunaan kuesioner yang memiliki penilaian
sebanyak 28 poin padatubuh.

GPAQ (Global PhysicalActivity Questionaire).
Untuk melakukanpengukuran fisik diperlukan GPAQ. GPAQ merupakan sebualfgjnstrument yang
dikembangkan oleh WHO untuk pengukuran aktivitas fisik di negara berkembang. GPAQ terdiri dari
16 pertanyaan yang meliputi tiga hal penting seperti aktivitas fisik saat bekerja, aktivitas dari
perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, dan aktivits yang bersifat rekreasi. Klasifikasi aktivitas
fisik denganGPAQ akan diaﬁi menjadi 3 kategori yaitu :

1. Tinggi: aktivitas berat §@ngan intensitas minimal 1500 MET menit/minggu.
2. Sedang : aktivitas fisik dengan intensitas minimal 600 met-menit/minggu.
3. Rendah : aktivitas yang tidak memenuhi kriteria aktivitas berat ataupun sedang.

Metodologi Penelitian




Penelitian ini dilakukan pada PT. Inspira Multi Karya, perusahaan yang menghasilkan
produk furniture kantor. Perusahaan memiliki operator sebanyak 15 karyawan. Terdapat 6 lini
produksi pada perusahaan tersebut, yaitu: Mesin Press (3 pekerja), pemotongan (4 pekerja),
pelapisan/edging (3 pekerja), pemberian lubang/ bor (3 pekerja), perakitan (1 pekerja), quality
control (1 pekerja). Sumber data diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Pengamatan
lapangan dengan metode observasi biasanya digunakan untuk menilai risiko ergonomis tempat kerja
[12]. Observffidikombinasikan dengan kegiatan wawancara, karena risiko di tempat kerja dapat
diidentifikasi dengan melakukan wawancara terhadap orang-orang yang terlibat dalam system kerja
[13]. Wawancara dilakukan dengan menanyakan kepada pekerja tentang nama, usia, lama kerja dan

keluhanéang dirasakan.

Responden diminta mengisi kuesioner Nordic Body Map (NBM) dengan menggunakan skala
Likert 5. Kuesioner NBM ini terdiri dari 28 pertanyaan terkait anggota badan yang dinilai oleh
pekerja berdasarkan apa yang dirasakan selama bekerja. Untuk rffingidentifikasi pekerjaan, peneliti
dibantu oleh supervisor di bagian terkait. Selanjutnya digunakan kuesioner Global Phsyical Activity
Questioner (GPAQ) yang terdiri dari 16 pertanyaan seputar aktivitas fisik pekerja. GPAQ bertujuan
untuk mengetahui total merabolic equivalent pekerja. Metode RULA digunakan untuk menilai risiko
gangguan muskuloskeletal dalam kaitannya dengan faktor risiko masing-masing postur, dengan
mengevaluasi 15 postur saat bekerja.
Hasil dan Pembahasan
4.1. Posisi Kerja
Posisi kerja yang dilakukan pada keenam stasiun kerja dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

Stasiun kerja Mesin Press Stasiun kerja Pemotongan Stasin kerja Pelapisan

Stasiun kerja Bor Stasiun kerja Perakitan Stasiun kerja Inspeksi

Gambar 1. Postur pada Enam Stasiun Kerja
4.2. Responden

Sumber data diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan. Berdasarkan data
diketahui rata-rata usia pekerja yaitu 41 tahun, rata-rata untuk tinggi badan sebesar 166 cm,
sedangkan berat badan 59 kdgKarakteristik responden pada setiap stasiun kerja berdasar nilai rata-
ratanya dan standard deviasi dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:




Tabel 2. Karakteristik Responden
Usia Tinggi Badan Berat Badan
Stasiun Kerja  Rata- Standar Rata- Standar Rata- Standar
rata Deviasi rata Deviasi rata Deviasi
Press 437 1.5 1630 105 580 156
Pemotongan 388 4.4 1645 3.1 550 5.1
Pelapisan 393 8.6 1667 59 60,7 6.7

Bor 410 1.2 1663 6,0 593 6,7
Perakitan 410 1.4 170 0,7 41,0 6.4
Inspeksi 430 14 169 0,7 430 64
Rata-Rata 41,1 4.1 166.6 4.5 52.8 7.8
4.3 Nordic Body Map

Perbedaan karakteristik pekerja dapat mempengaruhi sikap kerja yang berbeda selama proses
kerja. Kuesioner NBM digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi keluhan pekerja saat
melakukan aktivitas kerja. Pengumpulan data mengungkapkan bahwa sebagian besar pekerja
melaporkan keluhan kesehatan pada leher, bahu, pinggang, punggung, tangan, dan kaki. Nilai NBM
didapatkan dari rata-rata keluhan tubuh yang dialami oleh pekerja. Rentang skor dimulai dari nilai 0
menyatakan tidak adanya rasa sakit, sedangkan skor 3 menunjukan rasa sangat sakit. Masalah ini
berasal dari sikap pekerja terhadap tugas mereka, yang meliputi bagian kaki yang mengalami kondisi
statis saat bekerja, bagian lengan yang terentang melampaui posisi bahu, pinggang yang mengalami
gerakan miring serta punggung yang membungkuk kedepan, Selain itu, terdapat pekerjaan manual
yang mengalami kondisi statis sehingga menimifdkan keluhan pada tubuh pekerja. Keluhan nyeri
yang biasa dirasakan pekerja rata-r§fll berada di batang tubuh, leher, kaki, lengan, dan pergelangan
tangan. Perbandingan nilai NBM untuk masing-masing stasiun kerja dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Rata-rata Nordic Body Map
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Gambar 2. Grafik Rata-rata NBM

Berdasarkan gambar diatas grafik NBM skor keluhan musculoskeletal tertinggi ditunjukkan
oleh operator mesin press, dimana tingkat keluhan pada operator mesin press sebesar nilai 2, yang
menunjukkan keluhan yang timbul cukup sakit. Sedangkan untuk ke lima stasiun kerja lainnya
berada pada skor 1, yang berarti pekerja merasakan sedikit adanya rasa sakit pada bagian tubuh.

4.4 Glolgll Physical Activity Questionaire

Kuesioner Global Phsyical Activity Questioner (GPAQ) terdiri dari 16 pertanyaan seputar
aktivitas fisik pekerja, yang bertujuan untuk mengetahui total metabolic equivalent pada pekerja.
Hasil perhitungan rata-rata GPAQ untuk masing-masing stasiun kerja ditunjukkan pada grafik
dibawabh ini.




Rata-rata Skor GPAQ
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Press  Pemotongan Pelapisan Bor Perakitan  Inspeksi
Gambar 3. Rata-rata skor GPAQ

Hasil GPAQ menunjukkan nilai metabolisme operator press dan operator pemotongan
mendapatkan skor aktivitas fisik lebih dari 1500 MET (tinggi). Kelompok/ stasiun kerja ini perlu
mengambil tindakan korektif secepat mungkin untuk menghindari lebih banyak ketidaknyamanan
yang dapat membahayakan produksi furniture. Sedangkan pehitungan Musculoskeletal untuk 4
stasiun kerja lainnya (stasiun kerja edging, bor, perakitan dan quality) termasuk dalam kategori
sedang).

4.5 RULA

Metode RULA digunakan untuk menilai risiko gangguan muskuloskeletal dalam kaitannya dengan
faktor risiko masing-masing postur. Sebanyak 15 postur dieflluasi dengan metode RULA.. Langkah
awal pada perhitungan RULA menghitung tubuh bagian A, terdiri dari lengan atas, lengan bawah
dan pergelangan tangan. Lengan atas menghasilkan sudut sebesar 41°, menghasilkan skor 2.
Operator saat bekerja dengan posisi bahu terangkat, sehingga skor bertambah +1, sehingga skor
akhir dari lengan atas yaitu 3. Selanjutnya untuk lengan bawah sudut yang didapat vaitu 144°,
menghasilkan skor 2, dengan posisi pergelangan tangan mengalami ekstensi sudut sebesar 48°,
sehingga skor yang didapat yaitu 3. Skor yang telah didapat pada grup A akan dilakukan perhitungan
pada tabel A. Berdasarkan worksheet penilaian RULA, Nilai skor yang didapat pada tabel A sebesar
4.

Langkah berikutnya yaitu mempertimbangkan keterlibatan otot saat bekerja, dimana gerakan
bagian tubuh A saat bekerja berada pada posisi statis lebih dari 10 menit dengan beban kurang dari
2 kg, sehingg#fffor +1. Dengan demikian skor pada Grup A yaitu 5. Perhitungan selanjutnya adalah
pada Grup B terdiri dari leher, batang tubuh, dan kaki. Sudut yang didapat pada bagian leher
yaitu 83° sehingga diberikan skor 4, lalu untuk batang tubuh sudut yang dihasilkan yaitu sebesar 28°
dengan skor 3. Saat bekerja operator bergerak kesamping, maka skor +1. Posisi kaki pada pekerja 1
menapak dengan mudah pada lantai, maka skor 1. Selanjutnya dikalkulasikan skor pada grup B
menggunakan Tabel B pada Gambar 4, maka hasil yang diperoleh yaitu 7.

Postur kerja untuk Grup B dengan posisi statis lebih dari 10 menit dan beban yang dilakukan
pekerja kurang dari 2 kg, maka skor + 1. Langkah terakhir menghitung skor pada tabel C, adapun
skor yang diperoleh sebesar 7. Hasil penilaian postur kerja berdasar nilai rata-rata pada setiap stasiun
kerja dengan metode RULA ditunjukkan Gambar dibawah ini.

Skor RULA pada setiap stasiun kerja

Press  Pemotongan Pelapisan Bor Perakitan  Inspeksi
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Gambar 5. Rata- rata skor RULA pada Enam Stasiun kerja




Hasil penelitian menunjukkan bahwa operator pada mesin press, bor, perakitan dan inspeksi
memiliki score rata-rata sebesar 7 (level 4), yang menunjukkan perlu perhatian segera melakukan
perbaikan terhadap posisi kerja untuk keempat stasiun kerja. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa dari 15 orang operator yang bekerja pada 6 stasiun kerja yang berbeda. terdapat 9 operator
(60%) memiliki score RULA 7 (level 3), yang menunjukkan perlu perhatian segera melakukan

perbaikan terhadap posisi kerja operator tersebut.

Tabel 4. Hasil Skor RULA

" 3 vl =
Pekerja Stasiun Kerja Tugas RSIIJ(EIA Tl‘él]]i:i:[ Tindakan Perbaikan
. Memberikan Lem n L _MCITICI‘]U[(&[I]
1 Mesin Press | Tinggi pertimbangan untuk
/Perekat pada kayu == ) = )
perubahan segera
Memerlukan
. Mengangkat kayu yang a— . ‘
2 Mesin Press S - 7 Tinggi pertimbangan untuk
sudah diberikan perekat. == i = )
perubahan segera
Mengangkat kayu yang Memerlukan
3 Mesin Press gang 3 ay ?‘ & 7 Tinggi pertimbangan untuk
sudah diberikan perekat. == =
perubahan segera
Pemotongan Mengarahkan Kayu 6 Medium Tindakan Korektif
5 Pemotongan Mengarahkan Kayu 6 Medium Tindakan Korektif
6 Pemotongan Mel]quUI' Bahan 4 Rendah Pcnychndﬂ-}em Lebih
= melalui komputer Lanjut
Mengukur Bahan dan Memerlukan
7 Pemotongan pemotongan secara 8 Tinggi pertimbangan untuk
Manual perubahan segera
Memasukan part yang . 1 .
. . © Penyelindikan Lebih
8 Pelapisan belum terlapisi ke dalam 5 Rendah y -
. Lanjut
mesin
. Melakukan pelapisan . . e
9 Pelapisan e pelapisa 6 Medium Tindakan Korektif
secara manual
. E] Memerlukan
. Melakukan pelapisan . — .
10 Pelapisan afuian petapise 7 Tinggi pertimbangan untuk
secara marnual == =
perubahan segera
. M luk:
i Memberikan lubang P » emeriukan
11 Bor . 7 Tinggi pertimbangan untuk
dengan mesin
= perubahan segera
Memberikan lubang Memerlukan
12 Bor dengan mesin secara 7 Tinggi pertimbangan untuk
manual perubahan segera
Memberikan lubang Memerlukan
13 Bor dengan mesin secara 7 Tinggi pertimbangan untuk
manual perubahan segera
Melakukan perakitan Memerlukan
14 Perakitan agar menjadi produk 7 Tinggi pertimbangan untuk
utuh perubahan segera
. Melakukan pengecekan . - e
15 Inspeksi duian peng ‘ 6 Medium Tindakan Korektif

pada setiap part

4.6 Perbandingan RULA, GPAQ dan NBM




Perbandingan hasil pengukuran aktivitas dilantai produksi dengan menggunakan RULA,
GPAQ dan NBM seperti Table 5 dibawah ini.

Tabel 5 Perbadingan RULA, GPAQ dan NBM

Aktivitas RULA GPAQ NBM Deskripsi
RULA berada pada score 7 (level 4) yang
menunjukkan memerlukan pertimbem
perubahan segera, sedangkan skor GPAQ berada
dalam kate gori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kCl'jil pada stasiun kerja mesin press melakukan
aktivitas berat (aktivitas yang dapat menyebabkan
7 3200 MET 2 nafas terengah), pekerja melakukan kurang lebih
80 menit. Rata-rata Skor Nordic Body Map sebesar
2, yang menunjukan bahwa pekerja mengalami
keluhan tubuh dengan cukup sakit, hal ini terjadi
karena pekerja sebagian besar menggunakan
tangan pada saat melakukan pekerjaan.

Stasiun kerja
Mesin Press

RULA berada pada score 0 (level 3) sehingga
diperlukan tindakan korektif, sedangkan skor
GPAQ berada dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukan pekerjaeldzl stasiun kerja
pemotongan melakukan aktivitas berat (aktivitas
yang dapat menyebabkan nafas terengah), pekerja
6 2550 MET ! melakukan kurang lebih selama 80 menit. Rata-rata
Skor Nordic Body Map sebesar 1, yang
menunjukan bahwa pekerja mengalami keluhan
tubuh dengan rasa agak sakit, pekerjaan dilakukan
secara repetitive selama 8 jam kerja sehingga
berdampak pada rasa sakit dibagian mulai dari
leher, bahu, lengan, paha, hingga paha dan betis.

Stasiun kerja
Pemotongan

RULA berada pada score 6 (level 3) dimana
diperlukan tindakan korektif, sedangkan
perhitungan merabolic equivalent pekael pada
Stasiun kerja stasiun ker!el‘pelelplsem menunjukkan Hkt‘l\-"lta‘s
o 6 1466 MET 1 sedang (aktivitas yang menyebabkan nadi lebih
Pelapisan . L
keras), pekerja melakukan minimal selama 40
menit. Rata-rata Skor Nordic Body Map sebesar 1,
yang menunjukan bahwa pekerja mengalami
keluhan tubuh dengan rasa agak sakit, rasa sakit
dominan pada bagian kaki, paha dan betis.
RULA berada pada score 7 (level 4) atau
memerlukan perubahan dan pertimbangan segera,
sedangkan perhitungan memb{) equivalent
berdasarkan skor GPAQ bahwa aktivitas fisik
dengan intensitas minimal 600 met-menit/minggu
berada pada kategori medium. Hal ini
menunjukkan pekerja pada stasiun kerja bor
melakukan aktivitas yang dapat menyebabkan
nafas terengah minimal selama 40 menit. Rata-rata
Skor Nordic Body Map sebesar 1, yang
menunjukan bahwa pekerja mengalami keluhan
tubuh dengan rasa agak sakit, posisi yang
dilakukan statis selama lebih dari 10 menit dan
terjadi pada bagian tubuh punggung, tangan dan
kaki.

Stasiun kerja Bor 7 600 MET 1




RULA berada pada score 7 (level 4) ) atau
memerlukan perubahan dan pertimbangan segera,
sedangkan perhitungan metabolic equivalent
menunjukkan peker_n);lda stasiun kerja
assembling melakukan aktivitas fisik dengan
intensitas minimal 600 met-menit/minggu, skor
tersebut berada pada kategori medium. Hal ini
7 600 MET 1 menunjukkan pekerja pada stasiun kerja pelapisan

melakukan aktivitas yang dapat menyebabkan
nafas terengah minimal selama 40 menit. Rata-rata
Skor Nordic Body Map sebesar 1, yang
menunjukan bahwa pekerja mengalami keluhan
tubuh dengan rasa agak sakit, pada saat melakukan
pekerjaan tubuh sedikit menunduk sehingga
keluhan yang dialami pada bagian leher, bahu.

Stasiun kerja
Perakitan

RULA berada pada score 7 (level 4) atau
memerlukan perubahan dan pertimbangan segera,
sedangkan perhitungan metabolic equivalent
menunjukan skor menunjukkan p“erjal pada
Stasiun kerja stasiun kerja assembling melakukan aktivitas fisik
. 7 600 MET 1 . . o oy
Inspeksi dengan intensitas minimal 600 met-menit/minggu,
skor tersebut berada pada kategori medium. Rata-
rata Skor Nordic Body Map sebesar 1, yang
menunjukan bahwa pekerja mengalami keluhan
tubuh dengan rasa agak sakit, keluhan dominan
pada bagian kaki.

Hasil perhitungan RULA menunjukkan stasiun kerja press, bor, assembling dan QC
memiliki score RULA sebesar 7 (level 4) yang menunjukkan bahwa posisi kerja pada stasiun kerja
tersebut memerlukan pertimbangan untuk segera dilakukan perubahan. Sedangkan nilai GPAQ
terbesar ditemukan pada stasiun kerja mesin press, yaitu sebesar 3200 MET yang menunjukkan
klasifikasi aktivitas fisik pada mesin press termasuk aktivitas berat dengan intensitas 3200 MET
menit/minggu dan skor Nordic Body Map sebesar 2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa skor
RULA, GPAQ, dan NBM terbesar ditemukan pada mesin press dengan skor RULA 7, metabolic
equivalent sebesar 3200 MET, dan Nordic Body Map sebesar 2 yang berhubungan dengan tugas dan
posisi kerja operator dimana operator bekerja pada posisi statis lebih dari 10 menit. Pekerja
mengangkat beban dengan berat 2 kg- 10kg, pekerjaan tersebut dilakukan secara repetitive dengan
punggung sedikit membungkuk. Frekuensi tugas tinggi dengan beban yang cukup besar
dibandingkan stasiun kerja lainnya. Selain itu, posisi kayu yang ditempatkan dengan jarak kurang
lebih 3 meter, sehingga membutuhkan tenaga untuk mengambil kayu yang akan diproses ke dalam
mesin press. Aktivitas pengangkatan kayu sedikit membungkuk sehingga membuat beberapa postur
terlalu tidak biasa. Berdasarkan gambar 2 grafik NBM skor keluhan musculoskeletal tertinggi
ditunjukan kepada operator bagian mesin press dengan nilai 2, yang berarti merasakan keluhan
cukup sakit. Prevalensi gangguan yang tinggi dalam hal, punggung (12%) dan pinggang (10%), dan
tangan sertalengan (8%/). Oleh sebab itu, berdasarkan nilai RULA, GPAQ, dan NBM maka stasiun
kerja press merupakan stasiun kerja yang membutuhkan investigasi untuk segera diperbaiki.

Analisis

Hasil penelitian menunjukan bahwa skor tertinggi RULA, GPAE¥Jdan NBM berada pada
stasiun kerja mesin press. Dilakukan usulan posisi ergonomis agar pekerja dapat melakukan
pekerjaan dengan aman dan nyaman namun dengan skor yang tidak memiliki risiko seperti yang
sebelumnya. Pekerjaan yang dilakukan di stasiun kerja mesin press adalah: memberikan lem /perekat
pada kayu, mengangkat kayu yang sudah diberikan perekat dan mengangkat kayu yang sudah
diberikan perekat. Pekerjaan dilakukan dalam posisi berdiri. Berikut merupakan gambar alas pada
mesin press sebelum perbaikan.




Gambar 6. Alas mesin press sebelum perbaikan
Untuk perubahan posisi dapat dilakukan dengan memperbaiki posisi kerja. Dilakukan

perancangan dengan penambahan ketinggian pada alas sehingga posisi pekerja tidak membungkuk.
Penambahan alas dengan ukuran 50 cm. Berikut merupakan gambar rancangan alas pada mesin

press.
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Gambar 7. Alas mesin press setelah perbaikan

Untuk mengurangi rasa sakit keluhan, sebaiknya posisi kerja perlu diperhatikan dan hindari kondisi
membungkuk, lakukan peregangan sebelum dan setelah bekerja. Peregangan yang dapat dilakukan
yaitu Chest Strech in Door, peregangan ini dapat memperbaiki postur lengan. Aktivitas fisik yang
dihasilkan pada pekerja stasiun kerja mesin press berada pada kategori tinggi, namun kegiatan
aktivitas fisik dapat mengurangi risiko penyakit. Agar aktivitas yang dilakukan oleh pekerja dapat
meningkatkan kualitas hidup dan tidak berdampak buruk bagi pekerja tersebut, hendaknya pekerja
tetap menjaga kebugaran dengan melakukan pola hidup sehat dan meminum vitamin agar stamina

tubuh

tetap stabil.

Kesimpulan

L.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dari 15 orang operator ditemukan sebanyak 9 operator
(60%) memiliki posisi kerja yang perlu perhatian segera melakukan perbaikan. Operator
tersebut adalah: mesin press, pemotongan untuk aktivitas mengukur bahan/pemotongan
secara manual, stasiun kerja bor, dan perakitan

. Hasil GPAQ menunjukkan nilai metabolisme 2 operator pada mesin press dan pemotongan

mendapatkan skor aktivitas fisik lebih dariF00 MET (kategori tinggi), Keluhan nyeri yang
biasa dirasakan pekerja rata-rata berada di batang tubuh, leher, kaki, lengan, dan pergelangan
tangan.

. Temuan penelitian menunjukkan bahwa skor RULA, GPAQ, dan NBM terbesar ditemukan

pada mesin press dengan skor RULA 7, metabolic equivalent sebesar 3200 MET, dan Nordic
Body Map sebesar 2 yang berhubungan dengan tugas dan posisi kerja operator dimana
operator bekerja pada posisi statis lebih dari 10 menit, pekerja mengangkat beban dengan berat




2 kg- 10kg, pekerjaan tersebut dilakukan secara repetitive dengan punggung sedikit
membungkuk. Frekuensi tugas tinggi dengan beban yang cukup besar dibandingkan stasiun
kerja lainnya. Selain itu, posisi kayu yang ditempatkan dengan jarak kurang lebih 3 meter,
sehingga membutuhkan tenaga untuk mengambil kayu yang akan diproses ke dalam mesin
press. Aktivitas pengangkatan kayu sedikit membungkuk sehingga membuat beberapa postur
terlalu tidak biasa.
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